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BAB II PENDAHULUAN 
 
2.1 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)  merupakan 
bagian penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Jumlah 
UMKM di Indonesia mencapai 99,99% dari total keseluruhan 
unit usaha. Data tersebut membuktikan bahwa UMKM memiliki 
kontribusi besar pada perekonomian negara. Menurut data 
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (2016), 
UMKM  berkontribusi pada pendapatan domestik bruto (PDB) 
Indonesia tahun 2012 sebesar 59% dari total pendapatan 
nasional. Kontribusi lain yang dilakukan UMKM adalah 
menyumbang investasi nasional sebesar  55% dan penyerapan 
tenaga kerja sebanyak 99,9% atau sebesar 107 juta tenaga 
kerja.  
Pengelompokan usaha ke dalam UMKM dapat dilakukan 
berdasarkan definisi kriteria dari pihak-pihak yang 
berkepentingan. Kriteria pengelompokan tersebut dapat dilihat 
dari jumlah tenaga kerja, karakteristik dalam menjalankan usaha 
atau tingkat omset dan aset yang dimiliki suatu usaha. 
Karakteristik adalah sifat atau kondisi faktual yang dimiliki oleh 
pengusaha dalam menjalankan usahanya. Setiap skala usaha 
memiliki karakteristik khusus yang menjadi pembeda antara 
usaha mikro, kecil dan menengah. Karakteristik dari UMKM 
secara lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 2.1. Definisi lain dari 
UMKM menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2008 adalah sebagai berikut: 
1. Usaha mikro merupakan usaha perseorangan yang 
memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 
dengan hasil penjualan per tahun paling banyak Rp 
300.000.000 
2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang 
dimiliki perseorangan atau badan usaha namun bukan 
merupakan bagian dari usaha menengah atau besar. 
Kekayaan bersih yang dimiliki usaha kecil lebih dari Rp 
50.000.000 sampai dengan Rp 500.000.000. Penjualan 
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per tahun yang diperoleh lebih dari Rp 300.000.000 
sampai Rp 2.500.000.000.  
3. Usaha menengah merujuk pada usaha ekonomi 
produktif yang berdiri sendiri dan dimiliki oleh 
perseorangan namun bukan bagian dari usaha besar. 
Kekayaan bersih yang dimiliki usaha menengah lebih 
dari Rp 500.000.000 sampai dengan paling banyak Rp 
10.000.000.000. Hasil penjualan per tahun mencapai 
lebih dari Rp 2.500.000.000 sampai dengan Rp 
50.000.000.000. 
 
2.2 Manajemen Rantai Pasok 
Set organisasi dalam rantai pasok perlu dikelola dengan 
baik untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas produksi. 
Setiap pihak harus saling bekerjasama meningkatkan arus 
material maupun informasi dengan biaya paling rendah dan 
cepat (Weele, 2010). Pihak utama yang terlibat sepanjang aliran 
rantai pasok suatu produk adalah pemasok, manufaktur, 
distributor, retailer dan pelanggan.  Bahan baku mentah yang 
dibeli oleh pemasok akan dikonversi  oleh manufaktur menjadi 
sebuah produk. Finishing produk tersebut kemudian 
didistribusikan melalui distributor yang kemudian akan 
ditawarkan kepada pelanggan oleh retailer.  
Tujuan dari rantai pasok sendiri adalah menyediakan 
produk pada waktu, tempat dan jumlah yang tepat sehingga 
permintaan pelanggan dapat terpenuhi dengan maksimal. 
Produk yang tersedia dalam jumlah yang tepat tanpa 
kekurangan atau kelebihan stok akan memberikan keuntungan 
besar bagi perusahaan. Menurut Sehgal (2009), rantai pasok 
secara langsung dapat mempengaruhi pengeluaran biaya 
perencanaan maupun operasional. Optimalisasi rantai pasok 
akan menjadi peluang perusahaan dalam menetapkan harga 






Tabel 2.1. Karakteristik UMKM 
Skala Usaha Karakteristik 
Mikro o Jenis komoditi mudah berubah 
o Lokasi usaha dapat berpindah 
sewaktu-waktu 
o Administrasi keuangan belum jelas 
o Pada umumnya, belum memiki izin 
atau persyaratan legalitas usaha dan 
akses perbankan 
Kecil o Komoditi tidak mudah berubah 
o Lokasi usaha sudah menetap 
o Administrasi keuangan sudah 
dilakukan meskipun masih 
sederhana 
o Pembuatan neraca usaha 
o Memiliki izin atau persyaratan 
legalitas usaha 
o Sebagian usaha kecil sudah memiliki 
akses perbankan 
Menengah o Manajemen dan organisasi lebih baik 
karena ada pembagian tugas yang 
jelas 
o Manajemen keuangan dilakukan 
teratur dengan sistem akuntansi 
untuk memudahkan proses auditing 
o Izin usaha atau persyaratan legalitas 
sudah lebih baik 
o Memiliki akses pada sumber dana 
perbankan 
o Umumnya, sumber daya manusia 
usaha menengah adalah  tenaga 
kerja terlatih dan terididik 
Sumber: Bank Indonesia (2015)  
  
Konsep integrasi set organisasi dalam aliran rantai pasok 
inilah yang mendasari munculnya manajemen rantai pasok. 
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Menurut Arif (2018), manajemen rantai pasok merupakan 
jaringan yang terbentuk dari hubungan antara organisasi dan 
mitra bisnisnya untuk mendapatkan sumber produksi dengan 
tujuan memaksimalkan nilai yang dihasilkan. Menurut Kerber 
dan Brian (2011), manajemen rantai pasok merupakan 
serangkaian aktivitas meliputi desain, perencanaan, 
pengelolaan, kontrol dan monitoring rantai pasokan dengan 
tujuan mensinkronkan pasokan dengan permintaan serta 
meningkatkan nilai produk akhir. Strategi manajemen rantai 
pasok yang tepat akan membantu perusahaan memperpendek 
siklus rantai pasok, meningkatkan pelayanan dan menurunkan 
biaya operasional. Minimalisir waste selama aliran rantai pasok 
dapat menghasilkan siklus rantai yang lebih pendek dan secara 
tidak langsung akan mengurangi biaya operasional produksi.  
Implementasi manajemen rantai pasok yang konsisten dapat 
membantu mengatasi ketidakpastian permintaan, fluktuasi 
harga bahan dan penundaan distribusi (Nugroho et al., 2017). 
Perusahaan harus menyadari pentingnya praktik-praktik 
manajemen rantai pasok untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan sekaligus meningkatkan koordinasi antar mitra 
bisnis.  
 
2.2.1 Hubungan dengan Pelanggan 
Manajemen rantai pasok memandang pelanggan sebagai 
aset strategis yang perlu dikelola untuk meningkatkan 
kepercayaan mitra. Pengelolaan hubungan dengan pelanggan 
merupakan langkah awal dalam proses integrasi rantai pasokan 
untuk menentukan target pasar utama, memahami peluang 
pasar dan meningkatkan kinerja perusahaan (Ziaullah et al., 
2017). Partisipasi pelanggan selama proses penyampaian 
produk dapat mempengaruhi kualitas hasil serta kepuasaan 
terhadap perusahaan. Menurut Laksmidewi (2014), partisipasi 
pelanggan terbukti meningkatkan ikatan dan kenyamanan 
interaksi antara pelanggan dengan perusahaan sebagai 
penyedia produk.  
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Hubungan antara pelanggan dan perusahaan meliputi 
berbagi informasi, interaksi untuk menetapkan keandalan, 
responsifitas dan standar lainnya (Uwamahoro, 2018). Kesatuan 
dan kepaduan yang dilakukan antara pelanggan dan 
perusahaan juga terkait koordinasi mengenai penetapan strategi 
dan proses inter organisasi.  Ramadan dan Amie (2017) 
menyatakan bahwa pertimbangan perencanaan, 
pengimplementasian dan evaluasi hubungan dengan pelanggan 
dilakukan dengan tujuan peningkatan performa perusahaan. 
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara memenuhi 
kebutuhan pada saat yang tepat, tempat yang tepat, kuantitas 
yang tepat dan faktur yang tepat.  
Manajemen hubungan pelanggan atau customer 
relationship management (CRM) mengacu kepada 
pembentukan hubungan jangka panjang, pengelolaan keluhan 
dan peningkatan kepuasan pelanggan secara keseluruhan. 
Sebuah perusahaan harus mengukur dan mengevaluasi 
kepuasan pelanggan atas kualitas produk atau jasa mereka. 
Hasil pengukuran kepuasan tersebut akan digunakan untuk 
memahami perilaku dan kebutuhan pelanggan secara lebih 
detail. Menurut Soliman (2011), CRM memberikan peluang bagi 
perusahaan untuk memperoleh informasi spesifik tentang 
pelanggannya sehingga memungkinkan perusahaan untuk lebih 
responsif terhadap kebutuhan pelanggan. Implementasi CRM 
secara berkelanjutan akan meningkatkan kinerja dari rantai 
pasokan melalui hubungan jangka panjang untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan (Mufaqih et al., 2017). 
 
2.2.2 Distribusi Informasi 
Informasi adalah aspek penting dalam peningkatan 
produktivitas sebuah organisasi. Setiap anggota dari organisasi 
saat melakukan tugasnya membutuhkan informasi yang tepat, 
mudah dipahami, cukup dan mudah diperoleh. Menurut 
Anggraeni dan Rita (2017), informasi didefinisikan sebagai  
fakta atau data yang telah diolah sehingga mempunyai arti bagi 
penerimanya. Data tersebut ditujukan untuk memberikan 
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keterangan ataupun pengetahuan sebagai sebuah 
pembelajaran maupun instruksi.  Informasi yang berkualitas 
harus mencerminkan keadaan sebenarnya, tersedia tepat 
waktu, relevan dan disampaikan secara lengkap. 
Distribusi informasi merujuk pada aktivitas persebaran 
informasi pada semua anggota dalam set organisasi untuk 
memberikan keterangan atau instruksi pekerjaan. Penyaluran 
informasi yang efektif akan membantu organisasi dalam 
mencapai tujuan dan memberikan kepuasan kerja karena 
tersedianya informasi yang tepat dan akurat. Komunikasi antar 
anggota perlu dilakukan untuk mengatur dan menyebarluaskan 
informasi, penyusunan rencana dalam mencapai tujuan 
organisasi, mengatur sumber daya dengan cara paling baik, 
menciptakan lingkungan yang memicu keinginan orang 
berkontribusi dan mendorong kinerja organisasi itu sendiri. 
Kekurangan informasi akan menyebabkan kemajuan organisasi 
terhambat, peluang yang tidak terlihat dengan jelas serta 
kesalahan pengambilan keputusan (Mohammed dan Burhan, 
2015). 
Pertukaran informasi antar mitra dalam aliran rantai pasok 
memiliki peran sentral dalam manajemen rantai pasok. Kegiatan 
ini memungkinkan setiap pihak mengumpulkan, menganalisis 
dan menyebarluaskan informasi kepada pihak lainnya sehingga 
dapat membantu dalam pengambilan keputusan. Menurut  
Fawcet et al. (2007), hubungan antar mitra dan pertukaran 
informasi memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahan melalui 
integrasi rantai pasok. Pertukaran informasi dapat membantu 
perusahaan menurunkan biaya produksi dan meningkatkan 
kemampuan dalam merespon pasar. Informasi yang berkualitas 
akan bermanfaat dalam mengurangi efek bullwhip karena 
informasi asimetri dan meningkatkan layanan perusahaan 
(Wang et al., 2014).  
 
2.2.3 Kepercayaan 
Keberhasilan kerja sama dalam rantai pasokan dilandasi 
oleh adanya hubungan baik antar semua pihak. Hubungan baik 
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tersebut dibangun atas dasar rasa percaya dan keyakinan untuk 
mengandalkan mitra bisnis.  Panayides dan Venus (2009) 
menyatakan bahwa kepercayaan antara mitra bisnis akan 
menciptakan hubungan saling menguntungkan terkait 
penurunan biaya dan kesediaan berbagi resiko bersama. 
Kepercayaan akan membantu meningkatkan kepuasan 
pemangku kepentingan, mendukung tujuan bersama dan 
menselaraskan kepentingan mitra (Kurniawan dan Amie, 2017).   
Kepercayaan dalam rantai pasokan adalah bentuk 
keunggulan dalam komitmen pada hubungan kerja sama yang 
akan memberikan manfaat kepada semua pihak. Perusahaan 
melihat kepercayaan sebagai keyakinan bahwa mitra bisnis 
mereka akan menjauhi tindakan yang dapat mengakibatkan 
kerugian. Menurut Mukhsin (2017), kesuksesan kinerja 
perusahaan dalam rantai pasok berasal dari tingginya 
kepercayaan dan komitmen yang kuat antar mitra bisnis. 
Sridharan dan Simatupang (2013) menyatakan bahwa ketika 
kepercayaan terjalin, anggota rantai pasok akan saling 
berupaya menyelesaikan permasalahan dan mengatasi 
perbedaan untuk kepentingan semua anggota. Pemasok 
sebagai salah anggota rantai pasok ikut bertanggung jawab 
dalam keberhasilan bisnis mitra bisnisnya. Perusahaan melihat 
pemasok tidak hanya sebagai mitra bisnis melainkan juga 
bagian dari perusahaan, sehingga menumbuhkan kepercayaan 
dan membentuk hubungan saling menguntungkan yang 
berkelanjutan. Kepercayaan akan mendorong perusahaan dan 
pemasok untuk selalu bertindak demi kepentingan bersama 
meskipun tanpa pengawasan ataupun pemantauan (Uca dan 
Murat, 2017).  
 
2.2.4 Integrasi Internal 
Integrasi dalam konteks rantai pasok merupakan 
keterkaitan dan kolaborasi  antara bagian internal dan eksternal 
perusahaan yang saling bekerja sama secara kooperatif untuk 
mencapai tujuan bersama. Proses integrasi memberikan 
kemungkinan semua pihak dalam rantai pasok saling berbagi 
12 
 
informasi dan meningkatkan pengetahuan strategis untuk 
menciptakan penambahan nilai, pengurangan biaya dan 
peningkatan kinerja (Muntaka et al., 2017). Dimensi integrasi 
rantai pasokan terbagi menjadi tiga kategori utama yaitu 
integrasi internal, integrasi dengan pemasok dan integrasi 
dengan pelanggan (Han et al., 2013). 
Integrasi internal mengacu pada kemampuan perusahaan 
membangun kerja sama internal yang dicerminkan melalui 
tingkat berbagi informasi antar departemen, seperti departemen 
produksi, pengemasan, pergudangan dan distribusi (Zulaeha 
dan Anjar, 2017). Tujuan kerjasama departemen  fungsional 
perusahaan adalah peningkatan kinerja dan pemenuhan 
permintaan pelanggan. Departemen fungsional perusahaan 
harus bekerja sama sebagai bagian dari proses yang 
terintegrasi daripada beroperasi dalam fungsional 
departemenisasi dan spesialisasi.   
Menurut Mufaqih et al.  (2017), perusahaan yang 
menerapkan integrasi internal secara konsisten akan memiliki 
kinerja yang lebih baik dalam merespon kebutuhan pelanggan, 
pemenuhan jumlah dan waktu pengiriman serta kolaborasi 
peluncuran produk baru dibandingkan kompetitor. Zhao et al. 
(2011) menyatakan bahwa proses integrasi internal membantu 
dalam mendapatkan keunggulan kompetitif karena adanya 
singkronisasi tujuan perusahaan dari kegiatan departemen 
fungsional untuk mencapai tujuan secara efisien. 
 
2.3 Kinerja Usaha  
Kinerja usaha memiliki arti penting bagi sebuah perusahaan 
untuk membantu menciptakan produk berkualitas dan 
meningkatkan efektivitas serta efisiensi kegiatan produksi yang 
mengarah pada peningkatan pendapatan. Madeppungeng 
(2017) mendefinisikan kinerja usaha sebagai sebuah gambaran 
dari tingkat pencapaian pelakasanaan tugas dalam rangka 
mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi.  Tingkat pencapaian 
tersebut digunakan sebagai indikator sejauh mana perusahaan 
mampu menciptakan standar yang diinginkan oleh pelanggan 
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dengan tetap mempertimbangkan biaya, peningkatan kualitas 
dan batas waktu (Rachbini, 2016).  
Pengukuran kinerja merupakan hal penting yang harus 
dilakukan untuk mengetahui pencapaian sasaran dan posisi 
perusahaan. Hasil pengukuran akan membantu perusahaan 
menentukan strategi yang tepat dalam rangka menciptakan 
produk berkualitas, peningkatan efektivitas dan efisiensi 
produksi serta peningkatan keuntungan (Truong et al., 2017). 
Menurut Han (2009), pengukuran kinerja difokuskan kepada tiga 
aspek utama yaitu kinerja keuangan, organisasi dan strategis. 
Cook et al. (2011) menggabungkan  aspek operasional dan 
keuangan untuk menentukan konstruk dari kinerja perusahaan.  
 Han et al. (2013) menambahkan bahwa aspek lain yang 
memungkinkan untuk digunakan dalam pengukuran perlu 
dipertimbangkan, termasuk aspek finansial maupun non 
finansial.  Aspek non finansial meliputi  loyalitas pelanggan, 
pangsa pasar, kualitas produk, variasi penawaran produk atau 
layanan dan kepuasan pelanggan (Chin et al., 2014). 
Pendapatan, penjualan, return on investment, rasio 
produktivitas, penghematan biaya, arus kas, perputaran 
persediaan dan likuiditas keuangan menjadi indikator yang 
umum digunakan untuk aspek finasial (Gandhi et al., 2017). 
 
2.4 Partial Least Square 
Partial least square (PLS) diperkenalkan oleh Wold pada 
tahun 1960 dan direvitalisasi oleh Chin untuk bidang sistem 
informasi. Sejak diperkenalkan PLS telah banyak digunakan 
dalam manajemen pemasaran, manajemen strategis dan bidang 
penelitian bisinis lain untuk mengetahui hubungan antara input 
dengan output dalam permodelan sistem statis (Dong dan S. 
Joe, 2015). Tujuan dari PLS adalah memberikan prediksi 
pengaruh variabel X terhadap Y dan menemukan hubungan 
antara kedua variabel tersebut (Anuraga et al., 2017).  
Menurut Vinzi et al. (2010), PLS dianggap lebih tepat 
daripada permodelan berbasis kovarian lain ketika 
penekanannya adalah prediksi karena PLS dapat 
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memaksimalkan varian yang dijelaskan dalam konstruk 
dependen. PLS  juga menjadi metode analisis yang powerfull 
karena tidak berdasarkan banyak asumsi. Sholiha dan Mutiah 
(2015) menyatakan bahwa PLS tidak memiliki ketergantungan 
dengan skala pengukuran dan ukuran sampel. Kelebihan lain 
dari PLS  adalah kemampuan untuk menganalisis sekaligus 
variabel laten yang dibentuk oleh indikator reflektif dan indikator 
formatif (Cahyaningrum et al., 2015). 
Model jalur PLS terdiri dari tiga set  hubungan yaitu inner 
model, outer model dan weight relation. Inner model atau model 
struktural merupakan gambaran dari hubungan antar variabel 
laten yang dibentuk berdasarkan substansi teori. Outer model 
atau model pengukuran merujuk pada hubungan antara variabel 
laten dengan variabel manifestnya (indikator) (Devi et al., 2015). 
Weight relation yaitu bobot yang menghubungkan antara model 
struktural dengan model pengukuran untuk membentuk estimasi 
variabel laten eksogen dan endogen (Sholihah dan Mutiah, 
2015). Pada model pengukuran terdapat dua jenis model yaitu 
formatif dan reflektif. Menurut Solimun et al. (2010), model 
formatif terbentuk apabila terdapat asumsi bahwa variabel 
indikator mempengaruhi variabel latennya sedangkan model 
reflektif terjadi apabila variabel indikator dipengaruhi oleh 
variabel laten. Perbedaan antara model formatif dan refleksif 
dapat dilihat pada Gambar 2.1.   
Tedjo et al. (2017) mendefinisikan variabel laten sebagai  
jenis variabel yang tidak dapat diukur secara langsung sehingga 
membutuhkan variabel indikator untuk menentukan besaran 
kuantitatifnya. Variabel laten kemudian dibagi menjadi dua yaitu  
varibel laten eksogen dan variabel laten endogen.  Variabel 
laten eksogen adalah variabel independen yang mempengaruhi 
variabel dependen sedangkan variabel laten endogen adalah 
variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel independen 











Gambar 2.1. Perbedaan Model Formatif dan Reflektif 
Sumber: Hair et al. (2014) 
 
2.5 Penelitian Terdahulu 
2.5.1 Hubungan dengan Pelanggan 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suharto dan Devie 
(2013) bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifkan antara 
manajemen rantai pasok terhadap keunggulan bersaing dan 
kinerja perusahaan. Variabel manajemen rantai pasok yang 
digunakan adalah strategic supplier partnership, customer 
relation, level of information sharing, quality of information 
sharing, dan postponement.  Unit analisis penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur di Surabaya yang menerapkan 
manajemen rantai pasok. Pangambilan sampel dilakukan 
dengan metode purposive sampling kemudian diperoleh 90 
manajer yang telah bekerja selama minimal 1 tahun sebagai 
sampel. Hipotesis penelitian selanjutnya dianalisis dengan 
partial least square dan diperoleh hasil bahwa hubungan 
dengan pelanggan sebagai salah satu faktor manajemen rantai 
pasok memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.  
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ziaullah et al. 
(2017) menguji pengaruh kepercayaan mitra rantai pasok 
16 
 
terhadap kinerja perusahaan. Hipotesis penelitian diuji 
berdasarkan data yang dikumpulkan dari berbagai industri di 
Pakistan dengan total sampel sebanyak 190 perusahaan. Hasil 
pengukuran dengan pendekatan maximum likelihood estimation 
adalah pengelolaan hubungan pelanggan memiliki dampak 
pada kepercayaan mitra dalam rantai pasokan dan kinerja 
operasional perusahaan di Pakistan. Hasil penelitian 
Uwamahoro (2018) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
integrasi rantai pasok terhadap kinerja mendukung dua 
penelitian sebelumnya. Data hasil kuesioner dari 258  
perusahaan di Rwanda dianalisa menggunakan structural 
equation modeling (SEM). Integrasi dengan pelanggan yang 
merujuk pada hubungan antara perusahan dan pelanggan 
menunjukkan pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 
manufaktur di Rwanda.  
 
2.5.2 Distribusi Informasi 
Penelitian terdahulu yang dilakukan Ibrahim dan Olayinka 
(2011) bertujuan untuk menguji pengaruh integrasi rantai pasok 
dan pembagian informasi terhadap kinerja rantai pasok 
sekaligus kinerja perusahaan tekstil di Mesir. Fokus penelitian 
ini adalah sisi ekspor dari industri tekstil dan pakaian dengan 63 
perusahaan sebagai sampel. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis menggunakan regresi berganda dan di peroleh hasil 
bahwa pembagian informasi secara positif memiliki keterkaitan 
dengan kinerja rantai pasok maupun kinerja perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Quynh dan Nguyen (2018) 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh praktik manajemen rantai 
pasok pada kinerja UKM melalui keunggulan kompetitif. 
Kuisoner penelitian diberikan kepada 183 usaha di Kota Ho Chi 
Minh. Hasil kuisoner tersebut dianalisis menggunakan regresi 
linier berganda dan menunjukkan bahwa berbagi informasi 
mempengaruhi keunggulan kompetitif dan kinerja usaha. 
Penelitian Nyaga dan Shadrack (2018) juga menambah 
literature yang mendukung efek positif berbagi informasi 
terhadap kinerja usaha. Penelitian tersebut dilakukan untuk 
17 
 
menyelidiki pengaruh strategi manajemen pengetahuan pada 
kinerja UKM di Nairobi, Kenya. Data yang diperoleh dari 
penyebaran kuisoner pada 150 UKM di Nairobi kemudian 
dianalisis menggunakan model regresi linier berganda. Hasil 
analisa menunjukkan bahwa berbagi informasi dapat 
mempengaruhi kinerja UKM, terutama kinerja keuangan 
mereka. Hal ini dikarenakan informasi yang dibagikan 
digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan usaha.  
 
2.5.3 Kepercayaan 
Penelitian terdahulu yang dilakukan Stefani dan Oki (2014) 
menyelidiki peran dependency, commitment, trust dan 
communication terhadap kolaborasi rantai pasok dan kinerja 
perusahaan. Metode pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara dan penyebaran kuesioner dengan pertanyaan 
tertutup serta terbuka kepada 20 responden yang memahami 
hubungan antara perusahaan dan pemasok. Hasil yang 
dianalisis menggunakan partial least square menunjukkan 
bahwa kepercayaan berpengaruh positif pada kolaborasi rantai 
pasok dan kolaborasi ini memiliki pengaruh kuat pada kinerja 
perusahaan.  
Hasil serupa juga diperoleh dari penelitian Kosgei dan 
Robert (2016) yang menguji dan menganalisa pengaruh variabel 
kepercayaan terhadap kinerja operasional Kenya Airways. 
Pendekatan dalam penelitian dini dilakukan dengan penyebaran 
kuisoner kepada 82 responden yang merupakan karyawan 
Kenya Airways. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 
menggunakan regresi linier berganda dan memberikan hasil 
bahwa kepercayaan dalam manajemen hubungan pemasok 
secara positif mempengaruhi kinerja organisasi Kenya Airways.  
Penelitian Uca dan Murat (2017) yang bertujuan untuk 
menyelidiki hubungan antara kepercayaan dan kinerja 
perusahaan memberikan hasil yang mendukung dua penelitian 
sebelumnya.  Kuesioner dengan skala likert dibagikan kepada 
150 perusahaan yang beroperasi di Turki sebagai responden. 
Hasil analisis data menggunakan structural equation modelling 
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menemukan adanya efek tidak langsung kepercayaan dengan 
keuntungan kolaboratif pada rantai pasokan. Keuntungan 
kolaboratif secara positif akan mempengaruhi kinerja dari 
perusahaan.  
 
2.5.4 Integrasi Internal 
Penelitian yang dilakukan Flynn et al. (2010) bertujuan 
untuk mempelajari hubungan antara integrasi manajemen rantai 
pasok (internal, pelanggan, pemasok) dan kinerja operasional. 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran 
kuesioner kepada 617 industri manufaktur di China untuk 
kemudian dianalisa menggunakan metode regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi rantai pasok 
memiliki keterkaitan dengan kinerja perusahaan. Integrasi 
internal dan integrasi pelangan secara langsung berkaitan 
dengan kinerja operasional dan berpengaruh lebih kuat 
dibandingkan integrasi pemasok.  
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Han et al. (2013) 
menyelidiki efek integrasi rantai pasok pada kinerja perusahaan. 
Pendekatan yang dilakukan adalah survei kausal dengan data 
dari 229 perusahaan pengolahan daging babi. Data yang telah 
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan partial least 
squares untuk menguji hubungan kausalnya dan diperoleh hasil 
bahwa integrasi internal secara positif dan signifikan terkait 
dengan kinerja perusahaan. Kerjasama unit fungsional dalam 
perusahan cukup penting untuk menentukan strategi, tujuan, 
berbagi informasi dan memecahkan masalah bersama.  
Hasil penelitian Omoruyi dan Dhurup (2016) memberikan 
dukungan kepada dua penelitian sebelumnya. Penelitian 
dengan tujuan untuk meneliti pengaruh jaringan rantai pasokan, 
fleksibilitas dan integrasi pada kinerja bisnis UKM di wilayah 
Gauteng Selatan. Survei penelitian kuantitatif dilakukan diantara 
401 pemilik UKM. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan structural equation modeling dan memberikan 
hasil bahwa integrasi internal secara positif mempengaruhi 
kinerja bisnis UKM.  
